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Pada terapi anak, terdapat peran orang tua yang biasanya mengambil keputusan terkait terapi. Ekspektasi
orang tua terhadap terapi anak merupakan salah satu faktor yang ditemukan berkontribusi pada hambatan
dalam terapi, kehadiran, dan terminasi dini, sehingga berpotens juga berkaitan dengan hasil terapi anak.
Namun, penelitian terkait hal tersebut masih sangat terbatas, khususnya di Indonesia. Ekspektasi orang tua
dapat berkaitan dengan karakteristik yang dimiliki mereka, salah satunya adalah bagaimana cara mereka
mengasuh anak. Gaya pengasuhan sendiri merupakan salah satu faktor yang berperan dalam keberhasilan
terapi anak. Dengan demikian, ekspektasi dan gaya pengasuhan orang tua dapat menjadi penunjang atau
sebaliknya, hambatan dalam mengoptimalkan hasil terapi anak. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ekspektasi orang tua dan hasil
terapi anak, serta peran gaya pengasuhan terhadap hubungan tersebut. Terdapat 97 partisipan orang tua dari
anak yang mengikuti terapi di Klinik Tumbuh Kembang atau Biro Psikologi di Jabodetabek, yang diukur
ekspektasinya dengan Parents Expectancies for Therapy Scale (PETS, Nock & Kazdin, 2001), hasil terapi
anak dengan Outcome Rating Scale (ORS, Miller & Duncan, 2000), dan gaya pengasuhannya dengan The
Parenting Styles and Dimensions Questionnaire-Short Version (PSDQ-Short Version, Robinson, Mandleco,
Olsen, & Hart, 2001). Hasil penelitian tidak menemukan adanya hubungan yang signifikan antara ekspektasi
orang tua dan hasil terapi anak, r(97) = .040, p > .05, dan gaya pengasuhan tidak memoderasi hubungan
tersebut. Meskipun demikian, ekspektasi orang tua ditemukan memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan gaya pengasuhan authoritative, r(97) = .28, p < .01, dan permissive, r(97) = .22, p < .05. Selanjutnya,
hasi| terapi anak ditemukan memiliki hubungan positif yang signifikan dengan salah satu dimensi gaya
pengasuhan authoritative, yaitu autonomy granting, r(97) = .25, p < .05. Hasil yang tidak signifikan dapat
berkaitan dengan kekurangan pada penelitian ini, yaitu durasi dan waktu pengambilan data, pemilihan alat
ukur, dan partisipan yang sangat bervariasi. Hasil penelitian dapat memberikan manfaat bagi peneliti
selanjutnya, khususnya dalam memberikan saran terkait metodologi. Selain itu, hasil penelitian juga dapat
bermanfaat secara praktis bagi praktisi anak dan orang tua dalam mengoptimalkan hasil terapi anak.

...... Parent expectancy and parenting styles can support or become an obstacle in optimizing outcome
therapy. The purpose of this quantitative correlational study is to examine the relationship between parent
expectancy and outcome therapy, also the role of parenting style as a moderator. Participants were 97
parents of children who participated in therapy located in Jabodetabek. Parent expectancy was measured
with Parents Expectancies for Therapy Scale, outcome therapy with Outcome Rating Scale, and parenting
style with The Parenting Styles and Dimensions Questionnaire. Results show no significant correlation
between parent expectancies and outcome therapy, and parenting style does not moderate the relationship.
Although, parent expectancies have a positive significant correlation with authoritative and permissive
parenting. Furthermore, outcome therapy has a positive significant correlation with one of the authoritative
dimensions, which is autonomy granting. The insignificant result could be related to the limitations in this
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study, such as duration and time of data collection, selection of measuring tools, and different criteria of
participants. However, this study has implications for research and practice, regarding methodology and
what practitioners and parents can do to optimize outcome therapy.



